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Abstrak: Pembelajaran abad ke-21 menuntut penguasaan ilmu yang mengkaitkan keilmuan dibidang sains, 
teknologi, teknik, dan matematik yang berperan berperan utama sebagai sebuah pembaharuan pembelajaran 
menuju pembelajaran abad ke-21. Namun dalam proses pembelajarannya, siswa masih belum terbiasa 
menghubungkan keempat bidang ilmu eksakta  yang dinilai efektif dalam mengatasi kebutuhan pembelajaran di 
abad ke-21. Penelitian bertujuan menggambarkan serta mendeskripsikan efektivitas Pendekatan STEM yang telah 
diterapkan pada pembelajaran praktik pemesinan bubut di SMK. Penelitian ini dilakukan pada 13 SMK yang 
tersebar di wilayah Kota Cilegon, Kota Serang, dan Kab. Serang dengan metode penelitian ex-post facto. Simple 
Random Sampling merupakan teknik sampling dalam penelitian ini, Sebanyak 32 sampel guru yang mengajar 
teknik pemesinan bubut. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang terdapat pengujian validitas dan 
reabilitasnya. Hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat efektivitas dan hubungan antara Penggunaan 
Pendekatan STEM dengan Pembelajaran Praktik Pemesinan Bubut. Hal ini dibuktikan dengan keterlaksanaan 
STEM dinyatakan “Baik” dan efektifitas STEM dapat dikategorikan “Sangat Efektif”. Terdapat hubungan antar 
variabel STEM (X) dengan variabel pemesinan bubut (Y) dengan melihat nilai pada hasil T-test yang 
menunjukan bahwa thitung 3,048 > ttabel 2,042 dan signifikasi <0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas 
pembelajaran pemesinan bubut menggunakan Pendekatan STEM sesuai hipotesis yang ditentukan. 
 
Kata Kunci: sains; teknologi; enginering; matematika; pemesinan bubut, SMK 
 
 

Abstract: 21st century learning demands mastery of knowledge that connects science, technology, engineering 
and mathematics which play a major role as a learning reform towards 21st century learning. However, in the 
learning process, students are still not accustomed to connecting the four fields of exact sciences which are 
considered effective in addressing learning needs in the 21st century. The research aims to describe and 
describe the effectiveness of the STEM Approach that has been applied to learning lathe machining practices at 
SMK. This research was conducted at 13 vocational schools spread across Cilegon City, Serang City, and 
Serang Regency using the ex-post facto research method. Data were collected using Simple Random Sampling 
technique. A total of 32 samples of teachers who teach lathe machining techniques. The research instrument 
used a questionnaire that had validity and reliability testing. The results of testing the research hypothesis are 
the effectiveness and relationship between the use of the STEM approach and Lathe Machining Practice 
Learning. This is evidenced by the implementation of STEM declared “Good” and the effectiveness of STEM 
can be categorized as “Very Effective”. There is a relationship between the STEM variable (X) and the lathe 
machining variable (Y) by looking at the value in the T-test results which show that tcount 3.048> ttable 2.042 and 
significance <0.05, it can be concluded that there is an effectiveness of lathe machining learning using the 
STEM approach according to the specified hypothesis. 
 
Keywords: science; technology; engineering and mathematics; lathe machining, vocational high school 
 
 
PENDAHULUAN  
 Kemajuan teknologi mempunyai tujuan penting pada perkembangan pembelajaran abad ke-
21. Peningkatan kualitas pendidikan harus sejalan dengan perkembangan teknologi itu 
sendiri(Firdaus & Hamdu, 2020). Penyelenggaraan pendidikan secara operasional melibatkan guru 
yang mempunyai peran untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Fathurrahman, 2024). Sejalan 
dengan hal tersebut, pemanfaatan teknologi harus bisa dimanfaatkan oleh guru. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi diperlukan guna pembaharuan pembelajaran di abad ke-21(Wiyono et 
al., 2012) Pembelajaran abad ke-21, perpaduan ilmu pengetahuan eksakta peranan penting dalam 
pembelajaran, kolaborasi ilmu eksakta bisa dijumpai pada STEM yaitu. Kolaborasi antara disiplin 
ilmu pengetahuan, teknik, teknologi, matematika diyakini dapat membuat pembelajaran lebih 
bermakna, menciptakan produk yang bermanfaat dan memungkinkan siswa yang diajar dalam 
Pendekatan STEM untuk menghadapi tantangan hidup di masa depan (Khairiyah, 2019). Sesuai
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dengan yang dijelaskan (Abizar et al., 2020) penggunaan teknologi seperti simulator dalam 
pembelajaran pemesinan bubut dapat membantu permasalahan keterbatasan sarana praktik yang 
terdapat di sekolah. 

Berdasarkan literalur yang mengukur tingkat pencapaian kemampuan sains, matematika, dan 
membaca yaitu PISA (Programme for International Student Assesment) di tahun 2022, posisi 
Indonesia memiliki urutan ke-68 diantara 81 negara dengan nilai rata-rata sains 398, matematika 
379 dan membaca 371 (Febriana et al., 2024). Penelitian tersebut diterangkan bahwa terjadi 
penurunan kinerja siswa (Steep learning loss) secara keseluruhan pada bidang ilmu yang diujikan 
yaitu sains, matematika, dan membaca kemampuan sains, matematika, dan membaca. 
Perkembangan pembelajaran STEM telah mempengaruhi pendidikan semua jenjang, salah satunya 
Sekolah Menangah Kejuruan (SMK). Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran di SMK pada 
abad ke-21 khusus nya di jurusan teknik mesin pada pembelajaran praktik pemesinan bubut 
umumnya hanya sebatas mengenai proses pembubutan nya saja (Budiadi & Sutopo, 2020), SMK 
memiliki peran utama untuk mencetak tenaga kerja siap pakai dan wirausahawan. Namun masih 
terdapat berbagai permasalahan pembelajaran yang menghambat efektivitas pendidikan di SMK. 
Urgensi permasalahan ini perlu segera diatasi supaya SMK bisa menjadi satuan pendidikan 
pencetak manusia yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri dan mampu bersaing 
di dunia kerja. 
 Uraian diatas menunjukkan pentingnya literasi STEM untuk dikuasai guru maupun siswa 
pada proses belajar di abad ke-21. Permasalahan Pendidikan sains adalah bagaimana 
mengembangkan sebuah pembelajaran bersifat meningkatkan analisis otentik ilmiah (Zebua & 
Zebua, 2024) dan memunculkan kemampuan untuk membangun pengetahuan dengan misi siap 
untuk memecahkan permasalahan yang baru (Suparmi et al., 2013). Proses pembelajaran praktikum 
di sekolah dapat meningkatkan capaian kemampuan sains (Putri et al., 2022) dikarenakan pada 
pembelajaran praktik menekankan kolaborasi ilmu secara pengetahuan dengan metode dan 
pencapaian keadaan pikiran yang logis siswa (Rahmawati et al., 2014). Dalam perkembangannya, 
pembelajaran praktikum juga melatih siswa untuk membuatnya menjadi keajaiban logika dengan 
membuat persepsi, tes, dan latihan observasional dan penjelasan (Savira & Suharsono, 2013). 
Pembelajaran abad ke-21 melatih siswa untuk mempunyai pemikiran yang kritis, mempunyai 
kreativitas, bisa bekerja secara kolaboratif, dan mempunyai skill komunikatif. Integrasi STEM 
dalam proses pembelajaran di kelas dapat membuat pengembangan keterampilan tersebut. 
(Megawati et al., 2023) menyatakan bahwa integrasi PjBL dengan STEM efektif meningkatkan 
ketampilan abad ke-21 yang mana bisa mendorong kemampuan berfikir kritis siswa dan 
meningkatkan kreativitas siswa. Hal yang harus diperhatikan dalam pengintegrasian model 
pemebalajaran dengan STEM yaitu harus di sesuaikan dengan konteks pembelajaran dan kebutuhan 
siswa 
 Terdapat beberapa penelitian mengenai penerapan Pendekatan STEM di SMK diantara nya 
penelitian yang dilakukan oleh (Muhaimin, 2020) hasil penelitian tersebut membuktikan 
pendekatan STEM bisa diterapkan dalam pembelajaran praktik pemesinan CNC, Kesimpulan 
pembahasan tersebut menggambarkan bahwa pembelajaran dengan Pendekatan STEM bisa 
meningkatkan tingkat prestasi siswa pada petunjuk-petunjuk kemampuan membuat parameter 
pemrograman mesin CNC, kemampuan menyusun berbagai code dan address pada siklus akhir 
proses belajar. Sejalan dengan hal tersebut (Matondang, 2019) melakukan penelitian terkait STEM 
di SMK dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, kesimpulan penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa STEM sukses diterapkan sebagai tujuan untuk menciptakan imajinasi siswa 
melalui pemahaman masalah dalam kehidupan nyata. 
 
METODE  

Penulisan menggunakan ex post facto, atau sesudah fakta, pengumpulan data melalui survey 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah SMK di Kota Serang, dan Kabupaten Serang, 
Kota Cilegon yang menawarkan mata pelajaran pemesinan bubut. Sampel penelitian menggunakan 
simple random sampling, setiap elemen populasi memiliki peluang untuk terpilih, sehingga sampel 
dapat merepresentasikan populasi secara keseluruhan dan hasil penelitian dapat digeneralisasi 
(Sugiyono, 2016), Sampel sekaligus responden penelitian adalah para guru mata pelajaran pemesinan 
bubut. wawancara dilakukan kepada 32 guru yang mengajar pemesinan bubut dari SMK di 
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Studi Literatur 

SMK di Kota Serang, dan Kabupaten Serang, Kota Cilegon. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2023 dengan alur penelitian yang digambarkan dalam gambar 1 pada diagram berikut.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
` 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
 
Instrumen penelitian ini adalah menggunakan angket. Angket digunakan dengan tujuan 

mengumpulkan data berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran praktik pemesinan bubut dengan 
unsur STEM (Meivira et al., 2022), terdapat skala penilaian dalam angket pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Presentase Penilaian 
No Keterangan Penilaian Skala Penilaian 
a Selalu (SL) Diberi skor 5 
b Sering (SR) Diberi skor 4 
c Kadang-kadang (KD) Diberi skor 3 
d Jarang (JR) Diberi skor 2 
e Tidak Pernah (TP) Diberi skor 1 

 
Angket bertujuan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis, kisi-kisi angket 

dapat dijabarkan yaitu 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Angket 
Variabel Pertanyaan Penilaian 

SS S KD TP 
Bagaimana kesiapan pembelajaran praktik pemesinan bubut dengan 
unsur Science dalam STEM 

    

Bagaimana kesiapan pembelajaran praktik pemesinan bubut dengan 
unsur Technology dalam STEM 

    

Bagaimana kesiapan pembelajaran praktik pemesinan bubut dengan 
unsur Engineering dalam STEM 

    

Bagaimana kesiapan pembelajaran praktik pemesinan bubut dengan 
unsur Mathematics dalam STEM 

    

 
Teknik analisis data deskriptif kuantitatif dimaksud untuk mengevaluasi sejauh mana 

pendekatan STEM diterapkan dalam pembelajaran praktik pemesinan bubut. Tingkat keterlaksanaan 
pendekatan STEM diukur menggunakan rumus tertentu. 

X = x100% 

Keterangan: 
X  = Skor rata-rata 

 = Jumlah skor yang diperoleh 
  = Jumlah item    

(Sugiyono, 2016) 
 
Data yang telah dianalisis akan dikonversi menggunakan rumus tertentu, kemudian hasilnya 

dikelompokkan ke dalam tabel 3 kategori berikut. 
 

Tabel 3. Konversi dan Keterlaksanaan STEM 
Rasio Keterlasanaan Kategori 
0-54% 
55-59% 
60-75% 
76-85% 
86-100% 

Sangat Kurang Baik 
Kurang Baik 
Cukup 
Baik 
Sangat baik 

(Sukardjo, 2005) 
 
Berdasarkan hasil data analisi deskriptif Variabel Pemesinan Bubut (Y) dapat di tentukan 

efektivitas pendekatan STEM dalam pembelajaran praktik pemesinan bubut, efektivitas pendekatan 
STEM dapat dinilai melalui rumus: 

X = x100 

(Akbar, 2013) 
 
Rasio skor yang diperoleh di konversi dengan rumus dan ditentukan nilai efektivitas nya 

dengan standar ukuran seperti pada tabel 4 berikut. 
 

Tabel 4. Rasio Efektivitas 
Rasio Efektivitas Tingkat Capaian 
0-39,00 
40-59,99 
60-79,99 
80-100 

Sangat Tidak Efektif 
Tidak Efektif 
Cukup Efektif 
Sangat Efektif 

(Yunita & Wiyati, 2015) 
 
Regresi linear sederhana digunakan sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel 

Pendekatan Pembelajaran STEM (X) terhadap variabel Praktik Pemesinan Bubut (Y). Bertujuan 
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untuk uji hubungan antara satu variabel bebas dan variabel terikat. Keputusan dalam uji regresi linear 
sederhana dapat didasarkan pada dua aspek, yaitu: 

 
1. Jika nilai sig <0,05 berarti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 
2. Jika nilai sig >0,05 berarti variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Hasil penelitian ini dilakukan dengan mengangkat satu variabel bebas yaitu Pendekatan 
Pembelajaran STEM (X) terhadap Pembelajaran Praktik Pemesinan Bubut (Y), data yang telah di 
peroleh maka dalam penelitian ini dapat dibentuk hasil pengolahan data dengan pendekatan 
kuantitatif. Tujuan pengolahan data kuantitatif ialah untuk menggambarkan dan mengukur efektivitas 
pembelajaran pemesinan bubut menggunakan pendekatan STEM. 

Hasil analisis menunjukkan karakteristik variabel yang diteliti. Uji dengan membuat data 
tabel distribusi frekuensi, menghitung skor total, nilai rata-rata, tingkat pencapaian responden, dan 
kemudian membuat hasil dari masing-masing variabel yaitu STEM (X) dan Praktik Pemesinan Bubut 
(Y). Pengujian dibantu dengan aplikasi SPSS 23 Uji Statistik Deskriptif penelitian data sebaran dan 
hasil pengujian nya yaitu pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil analisis statistik deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
STEM 32 89 114 106 5.558 

Pemesinan Bubut 32 66 82 77 3716 
Valid N (liswise) 32     

 
Dengan skor rata-rata sebesar 106,22 dari total 125 item, diperoleh persentase sebesar 84%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendekatan STEM di kategorikan "Baik." Sementara itu, 
dengan skor rata-rata sebesar 77,50 dari total 90 item, diperoleh persentase sebesar 86%, yang 
mengindikasikan bahwa efektivitas pendekatan STEM berada dalam kategori "Sangat Efektif." 

Dalam uji regresi linear sederhana dapat didasarkan pada dua aspek, yaitu: 
 Jika nilai sig <0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 
 Jika nilai sig >0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

 
Tabel 6. Uji regresi linear sederhana 
 Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig 
1 Constant)  26.395 6.891  3.831 .001 

Interval X .312 .102 .486 3.048 .005 
 

Pengujian diatas pengambilan keputusan pada uji linear sederhana dapat di deskripsikan 
sebagai berikut: 
 Berdasarkan nilai signifikansi: Diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 dari tabel Coefficients, 

disimpulkan bahwa variabel X memiliki pengaruh terhadap variabel Y. 
 Berdasarkan nilai t: Diketahui bahwa nilai thitung 3,048 lebih besar dibanding 2,042, disimpulkan 

bahwa X berpengaruh dengan Y. 
 

Pendekatan STEM dapat digambarkan melalui pengamatan yang telah dilakukan, hasil data 
lapangan yang dilakukan pada tanggal 24 Oktober 2023 – 28 November 2023, wawancara dilakukan 
kepada 32 guru yang mengajar pemesinan bubut dari SMK di SMK di Kota Serang, dan Kabupaten 
Serang, Kota Cilegon. Wawancara bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru dalam pembelajaran 
pemesinan bubut. Terdapat beberapa variabel wawancara yang menjadi fokus pada wawancara yang 
telah dilaksanakan yaitu mengenai RPP, Skenario Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, dan 
Pendekatan STEM, berdasarkan hasil wawancara dapat di deskripsikan bahwa perangkat 
pembelajaran sangat penting dipersiapkan sebagai acuan dalam pembelajaran, kaidah Pendekatan 
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STEM juga penting digunakan dalam pembelajaran pemesinan bubut, STEM dinilai Pendekatan yang 
berorientasi dengan era industri 4.0. Pendekatan STEM bisa menjadi rujukan Pendekatan 
pembelajaran di SMK (Indarwati et al., 2021) khusus nya pada pembelajaran Praktik Permesinan 
Bubut, STEM juga bukan menjadi suatu Pendekatan pembelajaran yang baru di Indonesia (Dwita & 
Susanah, 2020), beberapa guru yang diwawancari telah mengikuti workshop pengetahuan tentang 
Pendekatan yang berintegerasi dengan era industri 4.0, salah satu nya Pendekatan STEM, sehingga 
dapat memperkuat pembelajaran praktik melalui Pendekatan STEM. 

Keterlaksanaan STEM yang terjadi pada pembelajaran pemesinan bubut di SMK bisa di 
deskripsikan melalui wawancara dan hasil analisis statistik deskriptif variabel STEM (X) yang sudah 
dilakukan. Wawancara dilakukan pada tanggal 24 Oktober 2023 – 28 November 2023, kepada 32 
guru yang mengajar pemesinan bubut dari SMK di Kota Serang, dan Kabupaten Serang, Kota 
Cilegon. Wawancara bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru dalam pembelajaran pemesinan 
bubut. Terdapat beberapa variabel wawancara yang menjadi fokus pada wawancara yang telah 
dilaksanakan yaitu mengenai RPP, Skenario Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, dan Pendekatan 
STEM.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat di deskripsikan bahwa setiap KD yang di tentukan di dalam 
RPP sudah mengikuti tahapan ilmu sains, teknologi, teknik (engineering), dan matematika. Skenario 
pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan unsur STEM meliputi perencanaan, tindakan, 
pengamatan, evaluasi dan refleksi (Sitorus, 2022) Evaluasi pembelajaran yang digunakan sesuai 
tahapan penilaian pembelajaran STEM yaitu penilaian kognitif, penilaian psikomotor, penilaian 
afektif (Handayani et al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut keterlaksanaan STEM pada pembelajaran 
praktik pemesinan bubut dapat dijelaskan pada pengujian statistik deskriptif yang dilakukan. 
Pengambilan data menggunakan angket, pengujian dibantu dengan aplikasi SPSS 23 mengenai hasil 
Uji Statistik Deskriptif dengan skor rata-rata sebesar 106,22 dari total 125 item, hasil perhitungan 
menunjukkan persentase sebesar 84%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendekatan STEM 
masuk dalam kategori "Baik". 

Untuk menilai efektivitas, terlebih dahulu dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap 
Variabel Pemesinan Bubut (Y), variable tersebut di ukur menggunakan angket dan di analisis dengan 
aplikasi SPSS 23 dan di peroleh skor rata-rata sebesar 77,50 dari total 90 item, diperoleh nilai 
perhitungan sebesar 86. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan STEM 
dapat dikategorikan sebagai "Sangat Efektif". 

Sejalan dengan hal tersebut, hubungan variabel STEM (X) dengan variabel pemesinan bubut 
(Y) bisa dilihat dari pengujian regresi sederhana, melakukan uji validitas dan reabilitas untuk 
mengukur apakah butir angket tersebut layak digunakan dan bisa secara konsisten dijadikan alat 
pengukuran berulang, dari hasil pengujian yang dilakukan validitas menggunakan uji Aiken V (An 
Nabil et al., 2022), data menunjukan bahwa hasil rata-rata dari pengujian ini sebesar 0,8194 hal 
tersebut menunjukan bahwa angket memiliki kevalidan sangat tinggi karena nilai indeks >8,0. Setelah 
data dinyatakan valid, dilakukan uji Cronbach Alpha senilai 0,695, yang lebih besar nilainya dari 0,6. 
Sebaran data dapat dianggap reliabel (Santoso & Widiana, 2022). 

Setelah butir angket dinyatakan valid dan sebaran angket dinyatakan reliabel, langkah 
selanjutnya adalah pengujian normalitas dan linearitas sebagai syarat untuk pengujian regresi linear 
sederhana. Tujuan menentukan apakah berdistribusi normal dan apakah terdapat hubungan linear 
yang signifikan (Awalia & Sihombing, 2022). Hasil pengujian normalitas signifikansi 0,199, yang 
lebih besar dari 0,05, disimpulkan bahwa sebaran data berdistribusi normal. Pada linearitas, nilai 
Deviation from Linearity senilai 0,727, lebih besar dari 0,05, menunjukkan terdapat hubungan linear 
signifikan antara variabel independen dan dependen. (Setiawan et al., 2020). 

Pengujian regresi linear sederhana dilakukan ketika angket berdistribusi normal dan memiliki 
hubungan yang linear antar variable (Yusuf Alwy et al., 2024). Regresi linear sederhana menunjukkan 
bahwa tabel Coefficients diperoleh signifikansi kurang dari 0,05, yang mengindikasikan variabel X 
berpengaruh variabel Y. Nilai t, nilai thitung sebesar 3,048 lebih besar dari 2,042, menyimpulkan 
variabel X memiliki pengaruh variabel Y (Harahap et al., 2023).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis statistik deskriptif dengan uji regresi linear 
sederhana, dapat dijelaskan yaitu keterlaksanaan STEM dinyatakan “Baik” dan efektivitas STEM 
dapat dikategorikan “Sangat Efektif”. Hasil uji regresi sederhana menunjukan nilai signifikasi <0,05 
dan nilai thitung sebesar 3,048 > 2,042 hal ini dapat dinyatakan bahwa variabel STEM (X) dan 
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variabel pemesinan bubut (Y) saling berhubungan. Sesuai hipotesis yang ditentukan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat efektivitas pembelajaran pemesinan bubut menggunakan Pendekatan 
STEM. 
 
SIMPULAN  

 Proses penerapan Pendekatan STEM di SMK Kota Cilegon, SMK Kota Serang, dan SMK 
Kabupaten Serang sudah berjalan dengan baik sesuai skor keterlaksanaan STEM dengan nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 106,22 dengan jumlah item total sebesar 125, dari nilai tersebut diperoleh 
perhitungan sebesar 84%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dinyatakan bahwa keterlaksanaan 
STEM dapat di kategorikan "Baik". Namun demikian keterlaksanaan STEM masih memiliki beberapa 
keterbatasan seperti pihak sekolah belum menyediakan fasilitas pembelajaran Pendekatan STEM 
kepada guru. 
 Semakin baik penggunaan Pendekatan STEM yang dilakukan oleh guru maka semakin tinggi 
nilai efektivitas pada proses dan hasil Pembelajaran Praktik Pemesinan Bubut. Nilai praktik siswa 
yang menunjukan nilai sebesar 77,50 dari jumlah item total sebesar 90, diperoleh rasio efektivitas 
sebesar 86 dan dapat dikategorikan “Sangat Efektif”. Terdapat hubungan variabel keterlaksanaan 
STEM (X) dengan variabel Pemesinan Bubut (Y), uji t menunjukkan nilai thitung senilai 3,048 lebih 
besar dibanding ttabel 2,042, signifikansi yang lebih kecil dari nilai 0,05. Dinyatakan hipotesis H1 
“Terdapat efektivitas pembelajaran belajar Praktik Pemesinan Bubut menggunakan Pendekatan 
STEM” diterima berdasarkan asumsi hipotesis sebelumnya 
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